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Mathematical anxiety is one condition that can hinder the 

learning process. This research aims to describe students' 

abilities in solving mathematical problems as viewed from 

low, medium, and high levels of mathematical anxiety. The 

method used in this research is qualitative descriptive. The 

subjects used are 3 students from class X of Muhammadiyah 1 

High School in Gresik, selected based on low, medium, and 

high levels of mathematical anxiety. The data collection 

techniques used are a mathematical anxiety questionnaire, 

problem-solving ability tests with story problems on linear 

equations, and interviews. The data analysis techniques in this 

study are data reduction, data presentation, and conclusion. 

The results of this study indicate that students with low 

mathematical anxiety are able to meet the indicators of 

mathematical problem-solving according to Polya's steps, 

which are understanding the problem, planning the solution, 

solving the problem, and checking back. Students with 

moderate mathematical anxiety are only able to meet two 

indicators, namely understanding the problem and planning 

the solution. Then, students with high mathematical anxiety 

are unable to meet all the indicators of mathematical problem-

solving skills. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan menjadi aspek penting yang terus menjadi perhatian pemerintah. Salah satunya 

adanya perubahan kurikulum yang berkelanjutan untuk mewujudkan kualitas pendidikan yang sesuai 
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dengan kebutuhan zaman. Meskipun kurikulum selalu berubah-ubah, namun tujuan akhirnya akan 

tetap sama yaitu membentuk kompetensi siswa yang berdaya saing global. Pendidikan abad 21 

menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa dengan harapan pendidikan mampu 

mempersiapkan siswa dalam menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang 

sukses dan maju. Adapun keterampilan yang harus dimiliki pada abad 21 adalah 1) keterampilan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, 2) keterampilan komunikasi dan kerja sama, 3) keterampilan 

mencipta dan memperbaruhi, 4) literasi teknologi dan komunikasi, 5) keterampilan belajar kontekstual, 

serta 6) keterampilan informasi dan literasi media (Badan Standar Nasional (BSNP), 2013). 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki peran penting dalam membekali siswa 

keterampilan abad 21. Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan dalam setiap jenjang 

pendidikan. Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi 

yang mempunyai peran penitng dalam berbagai disiplin ilmu (Ahmad et al., 2018). Tujuan matematika 

sangat bermanfaat untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Made 

Suarjana et al., 2017) tujuan pelajaran matematika adalah untuk menyelesaikan masalah melalui proses 

berhitung dan berpikir. Oleh karena itu kemampuan penting yang harus dimiliki siswa salah satunya 

adalah kemampuan pemecahkan masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan kognitif yang penting 

bagi siswa. Kemampuan ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah, baik 

dalam konteks pendidikan atau juga dalam kehidupan sehari-hari. (Maisyaroh Agsya et al., 2019) 

menyatakan bahwa, kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dimana siswa dapat menggabungkan seluruh pengetahuan yang sudah ia miliki menjadi suatu 

pengetahuan baru sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berbeda. Adapun 

langkah-langkah yang harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah adalah yang dikeumakan 

oleh Polya, yang meliputi 1) memahami masalah, 2) membuat rencana, 3) melaksanakan rencana, dan 

4) memeriksa kembali. 

Di dalam pembelajaran matematika, banyak soal yang membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis, diantaranya adalah soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita 

merupakan soal yang disajikan dalam bentuk kalimat bermakna dan berkaitan dengan keadaan yang 

dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari yang di dalamnya terkandung konsep matematika. 

Pemberian soal cerita jika dilakukan secara rutin akan bermanfaat untuk membangun proses berpikir 

siswa (Baskorowati Heni, 2020). Salah satu topik dalam pelajaran matematika adalah Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel (SPLTV). Topik ini sering disajikan melalui soal cerita dan memiliki lebih dari satu 

metode penyelesaian, oleh karena itu siswa perlu menggunakan kemampuan kognitif seperti analitis, 

untuk memilih penyelesaian yang tepat (Risa Anida et al., 2022). Namun dalam menyelesaikan soal-

soal yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa masih banyak kesalahan. Hal 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan matematis siswa masih kurang. 

Fakta dilapangan juga menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil PISA (Programe for International 

Student Assessment) pada tahun 2018 yang diikuti oleh 78 negara, siswa indonesia berada pada 

peringkat 72 dari 78 negara dalam bidang matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

juga dapat dipengaruhi dari berbagai faktor, menurut (A. H. Utami & Warmi, 2019) faktor penyebab 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikelompokkan dalam dua hal, yaitu 

faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berasal dari luar diri siswa seperti metode pembelajaran 

atau strategi pembelajaran yang digunakan. Sementara faktor internal berasal dari dalam diri siswa, 

seperti emosi serta sikap terhdap matematika.  
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Salah satu faktor yang internal yang sering mempengaruhi siswa dalam pemecahan masalah 

matematis adalah kecemasan ketika dihadapkan dengan soal matematika. Menurut (Ameylia & 

Kurniasih, 2022). kecemasan matematis adalah keadaan dimana siswa merasakan ketakutan dan 

khawatir ketika dihadapkan dengan matematika. Kecemasan matematis seringkali muncul saat siswa 

dihadapkan dengan ujian matematika, mengerjakan soal di papan tulis, mendapatkan nilai yang tidak 

sesuai harapan, atau ketika dipanggil oleh guru untuk menjawab pertanyaan tentang materi yang 

sedang dipelajari (Auliya Risma, 2016). Berbagai gejala seing muncul pada saat siswa belajar 

matematika, gejala fisiologi seperti jantung berdetak kencang, gemetar, berkeringat, sakit perut, dan 

lainnya, selain itu gejala psikologis seperti kebingungan, kekhawatiran, ketakuan, kepanikan, tegang 

dan bahkan tidak fokus, hal ini sering terjadi ketika siswa berhadapan dengan pelajaran matematika 

(Indiana Marethi, 2020). Siswa dapat mengalami gejala-gejala ini yang mengganggu proses belajar 

mereka dan memengaruhi prestasi mereka, membuat mereka tertekan dan kurang percaya diri. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami dan mengatasi penyebab kecemasan ini. Mereka 

juga harus membuat lingkungan belajar yang lebih menenangkan dan mendukung. Siswa dapat 

mengurangi kecemasan, mendapatkan motivasi yang lebih tinggi, dan mencapai hasil belajar yang 

lebih baik dengan dukungan emosional dan pendekatan pembelajaran yang interaktif. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu, antara lain menyatakan bahwa kecemasan matematis 

dapat mempengaruhi kemampuan berpikir siswa. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Apriyani & 

Imami, 2022) dengan sampel penelitian siswa SMK kelas XI menyatakan bahwa siswa dengan tingkat 

kecemasan matematis yang berbeda memiliki dampak yang berbeda pula terhadap hasil belajarnya 

(Aunurrofiq et al., 2017); (Hidayat & Ayudia, 2019); (Rizki et al., 2019) dengan sampel penelitian siswa 

SMA; (Lestari et al., 2020) melakukan penelitian dengan sampel siswa MTs menyatakan bahwa tingkat 

kecemasan matematis berpengaruh negatif terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis, artinya semakin tinggi tingkat kecemasan semakin rendag kemampuan pemecahan 

masalagh, begitupun sebaliknya. Penelitian yang dilakukan (Ikhsan, 2019) menyatakan bahwa 

kecemasan matematis dengan intensitas wajar dapat memberikan dampak positif berupa semangat 

serta dorongan untuk memperbaiki kekurangan diri. Namun jika intensitasnya tinggi atau negatif, 

maka kecemasan dapat menimbulkan kerugian serta mengganggu konsisi fisik bahkan psikis 

seseorang. 

Telah banyak penelitian yang membahas pengaruh kecemasan matematis terhadap 

pemecahan masalah, namun belum ditemukan penelitian yang menggunakan metode analisis 

deskriptif untuk mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan tingkat 

kecemasan matematis dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

peneliti akan menganalisis lebih mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 

kelas X SMA dengan mempertimbangkan tingkat kecemasan matematis siswa. 

METHODS  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti situasi objek yang alamiah, dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2014). Penilitian ini memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk secara rinci mengeksplorasi dan memberikan makna pada semua kegiatan penelitian 

yang terkait dengan kecemasan matematis, dengan tujuan untuk menjelaskan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah saat menyelesaikan soal cerita SPLTV (Sistem Persamaan Linier Tiga 

Variabel). Subjek penelitian ini adalah tiga siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Gresik dengan 

kecemasan matematis tinggi, sedang, dan rendah.  



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 30, No 2  (September 2024): 202-213  

 

205 
 

Instrumen yang digunakan adalah angket kecemasan matematis, tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis, dan pedoman wawancara. Angket kecemasan matematis digunakan untuk 

mengambil subjek, dimana siswa dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu kecemasan matematika 

tinggi, kecemasan matematika sedang, dan kecemasan matematika rendah, angket kecemasan 

matematis yang diguankan adalah oleh (Mahmood & Khatoon, 2011) dengan 23 pertanyaan yang 

dibagi dalam 5 pilihan. 

Tabel 1.Pedoman penilaian kecemasan matematis 

Skala Skor 

SS (Sangat Sering) 5 

S (Sering) 4 

KK (Kadang-kadang) 3 

J (Jarang) 2 

JS (Jarang Sekali) 1 

 

Tingkat kategori kecemasan matematis, maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑀 =
1

2
 (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

𝑆𝐷 =
1

6
 (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

Keterangan:  

M  = Mean ideal 

SD = Standar Deviasi 

Batas antara kategori adalah (M + SD) dan (M – SD) 

 

Tabel 2. Kategori kecemasan matematis 

Batas (Interval) Kategori   

X < M – 1SD Kecemasan matematis rendah 

M – 1SD < X < M+ Kecemasan matematis sedang 

X ≥ M + 1SD Kecemasan matematis tinggi 

(Hakim et al., 2021) 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari dua soal cerota materi SPLTV yang 

mengukur indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menuurut Polya yang diataptasi dari 

(Risma & Isnarto, 2019). Dengan demikian, diharapkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep 

SPLTV tetapi juga dapat menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematis 

secara sistematis. Selain itu, tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin dihadapi 

peserta selama setiap tahap pemecahan masalah, sehingga memberikan gambaran yang lebih baik 

tentang kemampuan matematis peserta. 
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Tabel 3. Indikator dengan langkah-langkah Pemecahan Maasalah Matematis menurut Polya 

Langkah Polya Indikator  Deskripsi 

Proses pemahaman 

masalah 

Menemukan unsur yang 

diketahui, yang 

ditanyakan, dan menilai 

apakah unsur yang 

diperlukan sudah cukup. 

Peserta didik akan memahami terlebih 

dahulu, apa saja yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, sehingga akan mempermudah 

mencari solusi untuk memecahkan masalah. 

Merencanakan solusi Merumuskan masalah 

matematika atau 

membentuk suatu model 

matematika 

Menemukan solusi dari unsur-unsur yang 

telah diidentifikasi dan merencanakan strategi 

untuk menyelesaikan masalah. 

Penyelesaian masalah 

sesuai rencana 

Menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Melaksakan strategi yang telah dipilih untuk 

mencapai penyelesaian dari masalah tersebut. 

Pemeriksaan kembali Menjelaskan, 

mengintepretasi hasil 

penyelesaian masalah 

Membaca kembali pertanyaan, melihat 

kembali unsur-unsur yang sudah 

diidentifikasi, serta melihat kembali langkah-

langkah dalam solusi yang digunakan, 

kemudian disimpulkan. 

 

Setelah subyek melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis, setelah itu siswa 

akan menjalani wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti akan bertanya kepada siswa tanpa 

mengikuti panduan tertentu, tetapi mengajukan pertanyaan terkait jawaban siswa yang sudah 

dikerjakan, tujuannya adalah untuk memveri hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah yang dikembangkan Miles dan Huberman yang 

dikutip dari (Ferdiyansyah, 2015) yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Sebagai langkah dalam menyederhanakan data, penulis harus menentukan data yang relevan dan 

mengabaikan yang tidak perlu. Langkah berikutnya dalam menampilkan data melibatkan 

pengelompokan data secara bertahap untuk memungkinkan untuk menarik suatu kesimpulam. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kecemasan matematis yang diisi oleh 28 siswa 

dengan kategori kecemasan matematis rendah, sedang, dan tinggi diperoleh hasil seperti pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Angket Kecemasan Matematis 

Kecemasan 

Matematis 

Batas Interval Jumlah 

Rendah X < 55,7 7 

Sedang 55,7 < X < 75,3 15 

Tinggi X ≥ 75,3 6 

 

Dari hasil pengambilan angket tersebut diambil tiga subjek dengan kecemasan rendah, 

kecemasan sedang, dan kecamasan tinggi dengan jenis gender yang sama yaitu laki-laki. Subjek yang  

sudah dipilih akan diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis, kemudian dilakukan 

wawancara untuk mengkonfirmasi hasil yang telah ditulis. Adapun subjek-subjek tersebut dituliskan 
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dalam kode S1 memiliki kecemasan matematis rendah, S2 memiliki kecemasan matematis sedang, dan 

S3 memiliki kecemasan matematis tinggi. Berikut ini merupakan hasil dari analisis kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dengan ditinjau dari tingkat kecemasan matematisnya. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Kecemasan Matematis Rendah (S1) 

 

 
Gambar 1. Jawaban soal nomer 1 subjek S1 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 saat mengerjakan soal nomer 1, terlihat bahwa 

pada tahap memamami masalah, subjek S1 sudah mampu memahami masalah dengan baik, 

hal ini dilihat subjek S1 dapat menuliskan hal-hal yang diketahui pada soal dan memisalkan 

dengan huruf untuk membantu memudahkan dalam menyelesaikan masalah, tetapi ada 

sedikit kesalahan saat menuliskan pada persamaan 1, tetapi pada saat menjawab, subjek S1 

menuliskannya dengan benar, hal ini mungkin S1 kurang teliti dalam menulis, selain itu subjek 

S1 juga dapat menuliskan hal yang ditanyakan pada soal. Pada tahap merencanakan solusi 

untuk masalah tersebut, subjek S1 dapat menuliskan rencana penyelesaiannya dengan benar, 

yaitu mengsubstitusi persamaan 2 kedalam persamaan 1 untuk menemukan nilai x, kemudian 

melakukan cara substitusi dengan persamaan lainnya untuk menemukan nilai y dan z. Pada 

tahap menyelesaikan masalah, subjek S1 dapat menuliskan aturan penyelesaiannya dengan 

benar, subjek S1 menjumlahkan x,y, dan z karena yang ditanyakan dalam soal adalah total 

pendapatan, sehingga hasil yang didapat subjek S1 benar dan tepat. Pada tahap pemeriksaan 

kembali subjek S1 dapat menuliskan hasil akhir dengan kesimpulan yang benar tetapi subjek 

S1 menggabungkan kesimpulannya dengan menghitung hasil akhirnya.  
 

 
Gambar 2. Jawaban soal nomer 2 subjek S1 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek S1 saat mengerjakan soal nomer 2, subjek S1 juga 

mampu memahami masalah pada soal dengan baik, subjek S1 dapat menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan dimisalkan dengan huruf untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan, 

subjek S1 juga dapat menuliskan hal yang ditanyakan pada soal dengan benar. Pada tahap 

merencanakan solusi untuk masalah tersebut, subjek S1 dapat menuliskan rencana 

penyelesaiannya, yaitu mengeliminasi persamaan 1 dan persamaan 2 untuk membuat 

persamaan baru untuk memudahkan mencari nilai x, y, dan z,. Pada tahap menyelesaikan 

masalah, subjek S1 dapat menuliskan aturan penyelesaiannya dengan benar, subjek S1 

mensubstitusikan x, y, dan z ke dalam persamaan yang ditanyakan dalam soal. Pada tahap 

pemeriksaan kembali subjek S1 menuliskan kesimpulan hasil akhir dengan tepat.  

Ketika melakukan wawancara, subjek S1 terlihat tenang dan tidak ada kecemasan saat 

melalukan wawancara selain itu subjek subjek S1 juga menjawab pertanyaan yang dilakukan 

dalam wawancara dengan lancar. Subjek S1 menganggap soal nomer 1 tersebut sedikit sulit 

tetapi subjek S1 berusaha untuk memahami dan menyelesaikannya.  Ketika wawancara, Subjek 

S1 mampu memahami soal dengan baik, menyebutkan poin-poin yang diketahui, mampu 

melakukan cara eliminasi dan substitusi, dan mampu menghitung serta menarik kesimpulan. 

Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa subjek S1 memenuhi semua indikator kemampuan 

memecahkan masalah matematis. Ini seuai dengan penelitian yang dilakukan (Hakim et al., 

2021) yang mengindikasikan bahwa siswa yang meiliki tingkat kecemasan matematis rendah 

memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan masalah matematis. Penelitian oleh 

(Himawan & Sulaiman, 2021) juga menunjukkan temuan serupa, bahwa siswa dengan kecemasan 

matematis rendah mampu dengan baik mengidentifikasi informasi dari masalah yang 

dihadapi. 

 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Kecemasan Matematis Sedang (S2) 

 

 
Gambar 3. Jawaban soal nomer 1 subjek S2 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 saat mengerjakan soal nomer 1, dapat diketahui 

bahwa pada tahap memamami masalah masih sangat kurang, Hal ini terlihat bahwa subjek S2 

masih salah dalam menuliskan hal-hal yang diketahui. Pada tahap merencanakan masalah 

juga kurang tepat dan tidak sesuai dengan materi SPLTV, terlihat subjek S2 hanya 

menjumlahkan angka-angka yang ada pada soal. Sehingga dalam tahap penyelesaian masalah 

hasil akhirnya tidak tepat atau salah. Pada tahap memeriksa kembali subjek S2 juga tidak 

menuliskan kesimpulannya.  
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Gambar 3. Jawaban soal nomer 2 subjek S2 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada soal nomer 2, subjek S2 sudah bisa 

memahami masalah, hal ini terlihat bahwa S2 sudah menuliskan apa yang diketahui dalam 

soal dan memformulasikan dalam kalimat matematika, tetapi subjek S2 tidak melengkapi 

dengan persamaan 1, 2 atau 3, tetapi Subjek S2 mampu menuliskan apa yang ditanyakan. 

Padaha tahap merencanakan solusi, subjek S2 terlihat sudah memahami, hal ini terlihat subjek 

S2 melakukan eliminasi persamaan 1 dan 3 tetapi subjek S2 tidak menyelesaikan pekerjaannya. 

Sehingga pada tahap penyelesaian masalah dan memeriksa kembali tidak dilakukan dan tidak 

ditulis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S2, subjek S2 mengatakan soalnya tidak 

terlalu sulit, pada soal nomer 1 subjek S2  masih bingung dalam menuliskan hal-hal yang 

diketahui dalam tulisan matematis, sehingga S2 tidak menuliskan poin-poin yang diketahui 

dengan benar saat mengerjakan di lembar jawaban. Tetapi saat ditanya kembali melalui 

wawancara Subjek S2 bisa menyebutkan hal-hal yang diketahi pada soal nomer 1 dan bisa 

memformulasikan dalam kalimat matematis. Subjek S2 juga bisa menyebutkan  persamaan 

linier tiga variabel dalam soal tersebut. Tetapi subjek S2 masih kebingungan merencanakan 

solusi sehingga tidak mendapatkan penyelesaian dengan tuntas. Ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari (R. W. Utami & Wutsqa, 2017) yang menyatakan bahwa ketika merencanakan, 

siswa merasa bingung dalam mengaitkan informasi yang sudah diketahui dengan langkah-

langkah penyelesaian yang diperlukan, sehingga menyebabkan terjadinya kesalahan. Tetapi 

pada soal nomer 2, subjek S2 mengaku sudah memahami masalah pada soal dan mampu 

menuliskan apa yang diketahi dan ditanyakan, tetapi pada saat mengerjakan soal nomer 2, 

subjek S2 bingung membuat strategi penyelesainnya, sehingga pada tahap penyelesaikan 

masalah subjek S2 tidak melakukan penyelesaian dengan tuntas karena kurangnya 

pemahaman dan bingung dalam menentukan strategi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Phonapichat et al., 2014) yang mengatakan bahwa ketika siswa kesulitan untuk memahami 

kata kunci yang ada pada soal maka siswa tidak dapat mengintepretasikannya ke dalam 

pengerjaan soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan subjek S2 hanya mampu memenuhi 

indikator kemampuan memecahkan masalah matematis sampai pada tahap merencanakan 

solusi.  
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dengan Kecemasan Matematis Tinggi (S3) 

 
Gambar 5. Jawaban soal nomer 1 subjek S3 

 

Berdasarkan jawaban subjek S3 dalam menyelesaikan soal nomer 1, subjek S3 belum 

memahami masalah pada soal, hal ini terlihat subjek S3 tidak menuliskan apa yang diketahui 

dengan benar serta tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Pada tahap merencanakan masalah 

subjek S3 juga tidak menuliskan langkah-langkah penyelesainnya, subjek S3 hanya 

menjumlahkan angka yang ada pada soal sehingga hasil akhirnya tidak tepat. Sehingga subjek 

S3 tidak tuntas dalam menyelesaikan soal nomer 1. 

 

 

Gambar 6. Jawaban soal nomer 2 subjek S3 

Hasil jawaban subjek S3 dalam menyelesaikan soal  nomer 2 terlihat bahwa subjek S3 

sudah mulai mampu memahami masalah, hal ini terlihat bahawa subjek S3 mampu 

menuliskan apa yang diketahui dalam soal, tetapi masih menggunakan kata-kata dan belum 

mampu menuliskan dalam bentuk matematika, selain itu subjek S3 juga tidak menuliskan apa 

yang ditanyakan dalam soal. Terlihat pada gambar bahwa subjek S3 hanya menulsikan kata-

kata diketahui tanpa menuliskan langkah selanjutnya, sehingga untuk soal nomer 2 juga tidak 

dikerjakan dengan tuntas. 

Ketika melakukan wawancara,  subjek S3 terlihat gugup dan sangat pelan dalam 

menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan kepada subjek S3, bahkan terkadang subjek S3 

tidak menjawab pertanyaan yang diajukan. Subjek S3 mengakui tidak bisa memahami soal 

dengan baik, sehingga pada soal nomer 1 tidak menyelesaikan soal dengan tuntas. Pada soal 

nomer 2, subjek S3 juga mengaku tidak paham masalah pada soal dan tidak mengerti 

bagaimana cara menyelesaikan, tetapi subjek S3 memahami apa yang ditanyakan sehingga 

menulsikannya dalam bentuk kata-kata pada lembar jawaban. Sehingga dapat dikatakan 

subjek S3 tidak memenuhi indikator kemampuan memecahkan masalah matematis. (Anita et 

al., 2019) menyatakan, siswa yang megalami tingkat kecemasan matematis tinggi cenderung 

kesulitan dalam memahami masalah secara mendalam, sehingga siswa mengalami hambatan 
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saat menyelesaikan permasalan dan tidak mempu menyelesaikan rencana yang dibuat. 

(Sakarti et al., 2018) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa semakin tinggi kecemasan 

matematis yang dimiliki siswa, maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

semakin rendah, begitupun sebaliknya, semakin rendah kecemasan matematis yang dimiliki 

siswa maka semakin tinggi kemampuan pemecahan masalahnya. Pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa untuk melatih keterampilan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Rusvi, 2024). 

CONCLUSION  

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban serta wawancara kepada para subjek, didapatkan bahwa 

siswa yang memiliki kecemasan matematis rendah dapat menyelesaikan semua soal dengan benar dan 

memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu dapat memahami masalah, 

merencanakan solusi dari masalah, mnyelesaikan masalah sesuai solusi, dan memeriksa kembali, 

sehingga siswa bisa menyelesaikan masalah matematis dengan baik. Siswa yang memiliki kecemasan 

matematis sedang tidak dapat menyelesaikan semua soal dengan tuntas, tetapi mampu memahami 

masalah dan mampu merencanakan solusi, serta tidak mampu dalam menyelesaikan masalah serta 

tidak mampu memeriksa kembali, sehingga siswa dengan kecemasan matematis sedang kurang 

mampu dalam memecahkan masalah matematis. Sedangkan siswa yang memiliki kecemasan 

matematis tinggi tidak mampu memahami masalah sehingga tidak memenuhi indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Saran untuk siswa, guru, dan peneliti selanjutnya. Siswa diharapkan 

untuk serring berlatih lagi dalam menyelesaikan soal cerita supaya terbiasan untuk menyelesaikan 

masalah terbuka. Para guru juga perlu mengamati tantangan yang dihadapi siswa dari masalah yang 

disajikan dalam soal cerita. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan kemampuan 

matematis dan kecerdasan emosional sebagai tinjauan serta meperdalam terutama faktor-faktor 

penyebab siswa dalam melakukan kesalahan dan solusinya. 
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